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 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian dengan judul “Studi 

Eksperimental Pengaruh Variasi Agregat Slag Sebagai Pengganti Sebagian Agregat 

Halus Terhadap Kekuatan Tekan dan Lentur Pada Structural Self-Compacting 

Mortar” yaitu: 

1. Hasil pengujian slump flow pada mortar segar untuk variasi 0%, 15%, 

30%, dan 45% FNS berturut – turut adalah 24 cm, 24,5 cm, 25,5 cm, dan 

24 cm sehingga mortar memenuhi salah satu persyaratan EFNARC 

sebagai self-compacting mortar yaitu slump flow dengan diameter 24 – 

26 cm. 

2. Hasil pengujian V-Funnel time pada mortar segar dengan variasi 0%, 

15%, 30%, dan 45% FNS secara berturut – turut adalah 10,98, 9,22, 7,25, 

dan 10,79 detik sehingga mortar memenuhi persyaratan V-Funnel time 

EFNARC sebagai self-compacting mortar yaitu 7-11 detik. 

3. Nilai kekuatan tekan SCM umur 28 hari mengalami peningkatan dari 

penggunaan 0% FNS sampai 30% FNS. Awalnya 37,52 MPa pada variasi 

0% FNS menjadi 37,85 MPa pada variasi 15% FNS dan 40,11 MPa pada 

variasi 30% MPa. Namun, penggunaan 45% FNS pada umur 28 hari 

mengalami penurunan kekuatan tekan menjadi 39,60 MPa. 

4. Penggunaan sampai 30% FNS dapat meningkatkan kekuatan lentur SCM. 

Kekuatan lentur SCM umur 28 hari awalnya 6,17 MPa pada variasi 0% 

FNS menjadi 6,84 MPa pada variasi 15% FNS dan 6,87 MPa pada variasi 

30% FNS. Namun, kekuatan lentur mengalami penurunan menjadi 6,78 

MPa dengan penggunaan 45% FNS. 

5. Nilai UPV pada SCM umur 28 hari mengalami peningkatan dari 

penggunaan 0% FNS sampai 30% FNS. Awalnya 3826,82 m/s pada 

variasi 0% FNS menjadi 4031,99 m/s pada variasi 15% FNS dan 4072,12 
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m/s pada variasi 30% MPa. Namun, penggunaan 45% FNS pada umur 28 

hari mengalami penurunan UPV menjadi 4045,98 m/s. 

6. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai kekuatan tekan, kekuatan 

lentur, dan UPV yang paling maksimum apabila menggunakan 30% FNS 

sebagai pengganti pasir. Berdasarkan hasil pengujian kekuatan tekan, 

SCM dapat digunakan sebagai mortar structural repair kelas R3 menurut 

European Norms (EN) dan perbaikan beton di mana syarat nilai kekuatan 

tekan minimal pada umur 28 hari adalah 25 MPa. 

7. Hubungan kekuatan lentur dan UPV pada variasi 0% FNS adalah 𝑓𝑟 =

4𝐸 − 08 𝑉2,274 dengan nilai R2 sebesar 0,727, variasi 15% adalah 𝑓𝑟 =

5𝐸 − 07 𝑉1,975 dengan nilai R2 sebesar 0,981, variasi 30% adalah 𝑓𝑟 =

0,0173 𝑉0,720 dengan nilai R2 sebesar 0,941, dan variasi 45% adalah 𝑓𝑟 =

0,0034 𝑉0,915 dengan nilai R2 sebesar 0,998. 

8. Nilai koefisien (k) yang diperoleh untuk persamaan kekuatan tekan dan 

lentur pada variasi 0% FNS adalah k = 1,038 dengan nilai R2 sebesar 

0,782, variasi 15% adalah k = 1,072 dengan nilai R2 sebesar 0,971, variasi 

30% adalah k = 1,122 dengan nilai R2 sebesar 0,964, dan variasi 45% 

adalah k = 1,103 dengan nilai R2 sebesar 0,994. 

 Saran 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi 

pembaca apabila ingin mengembangkan penelitian yang serupa, yaitu: 

1. Memonitor suhu dan kelembaban saat melakukan trial mix menggunakan 

superplasticizer MasterGlenium SKY 8614 karena dapat mempengaruhi 

hasil pengujian slump flow dan V-Funnel time sebagai kriteria SCM. 

2. Diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk penggunaan rasio water to 

binder (w/b), kadar superplasticizer, dan fly ash agar didapatkan nilai 

kekuatan tekan, lentur, dan UPV yang memenuhi klasifikasi R4 

berdasarkan EN. 

3. Diperlukan pengkajian lebih lanjut mengenai kemampuan SCM untuk 

merekat pada beton apabila digunakan sebagai material reparasi. 
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